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4.3 Pergeseran Nilai

Seperti umumnya yang terjadi pada setiap hal di dunia, selalu saja
akan terjadi pergeseran serta perubahan nilai. Hal ini mutlak terjadi
sebab setiap saat manusia selalu bersinggungan dengan hal-hal baru
di luar kehidupannya. Faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya per-
geseran terbagi atas dua yakni faktor eksternal dan faktor internal.

4.3.1 Faktor Eksternal

Faktor eksternal menjadi hal utama dalam setiap perubahan yang
terjadi. Tak dipungkiri dalam kehidupan masyarakat selalu saja ada hal-
hal baru yang datang dan pergi. Faktor eksternal terjadi akibat kontak
atau berhubungan dengan agen-agen pembawa nilai-nilai baru di luar
lingkungan mereka. Faktor eksternal tersebut antara lain:

1) Pencurian oleh Pihak luar

Faktor eksternal yang sangat memengaruhi terjadinya pergeseran
nilai adalah terjadinya pencurian hasil laut secara besar-besaran. Pelaku
pencurian berasal dari luar kampung maupun luar daerah. Disebut
pencurian sebab aktivitas itu tidak melalui prosedur yang berlaku.
Umumnya tindakan dilakukan malam hari saat laut sepi dan berada
di jalur yang jarang dilalui oleh penduduk. Tindakan tersebut jelas saja
ilegal baik secara hukum pemerintah maupun hukum adat, namun
masyarakat setempat tidak bisa berbuat banyak. Aktivitas ilegal itu
menggunakan kapal besar yang memiliki penyimpanan dalam kapasitas
besar, serta peralatan canggih untuk mengambil hasil laut. Salah satunya
adalah jaring yang sangat besar atau disebut pukat harimau. Jaring
itu akan tertanam sangat dalam di laut dan bisa merusak segala hal
yang berada di dasar laut. Keadaan ini memaksa nelayan lokal untuk
meninggalkan peralatan tradisional dan beralih pada peralatan modern,
agar tidak kalah bersaing dalam mendapatkan hasil laut melimpah
dengan cara cepat dan efisien.
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2) Peralatan Modern

Masyarakat kampung kalah bersaing dengan pendatang yang meng-
gunakan peralatan modern dalam mengambil ikan. Bila masyarakat
kampung menyelam tanpa alat, maka orang pendatang menyelam
menggunakan perlengkapan menyelam, sehingga bisa menyelam lebih
dalam dan lebih lama. Bahkan peralatan yang digunakan terasa amat
dipaksakan, yakni menggunakan kompresor dan tabung oksigen.
Dengan kompresor, daya tahan dan daya jangkau penyelam akan tahan
lama. Dengan demikian hasil yang didapat amat luar biasa, meskipun
cara seperti itu sangat merusak ekosistem laut. Belum lagi penggunaan
bahan peledak yang bisa mendapat hasil dalam jumlah banyak dan
waktu yang singkat. Secara efisiensi waktu, kedua cara tersebut terbukti
menghemat waktu, dan hasil laut dapat dikirim secepatnya kepada
pelanggan. Namun dibalik semua itu, akan sangat merusak habitat serta
ekosistem laut dalam. Hal ini menimbulkan rasa iri pada penduduk
kampung dan akhirnya mereka mulai menggunakan juga peralatan
modern untuk keuntungan yang lebih besar.

3) Harga bahan bakar mahal

Wilayah laut yang luas berakibat pada pemakaian perahu dengan
bantuan mesin. Mesin tersebut tentu memerlukan bahan bakar agar bisa
berfungsi. Mahalnya bahan bakar mengakibatkan nelayan mencari cara
pintas untuk mendapat hasil ikan melimpah dengan cara yang cepat.

4) Perusahaan Mutiara

Perusahaan mutiara adalah sebuah hal menarik bagi penduduk
di sekitar perusahaan tersebut. Gaji yang didapatkan jauh lebih besar
daripada menunggu dalam waktu lama sebagai nelayan. Perusahaan
juga menguasai hampir seluruh wilayah laut yang menjadi mata
pencaharian nelayan lokal. Masyarakat setempat lebih tertarik bekerja
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di perusahaan tersebut sehingga kepedulian terhadap adat istiadat di
kampung sudah berkurang.

4.3.2 Faktor Internal

Faktor internal berasal dari dalam masyarakat sendiri. Salah satu
hal utama terjadinya pergeseran adalah tidak lengkapnya perangkat
adat. Perangkat adat di Kampung Fafanlap seperti Kapitla, Sangaji dan
Marin tidak ada. Kondisi ini menyebabkan penduduk kampung seperti
terombang-ambing tanpa pengawasan ketat dari adat. Perangkat adat
hanya berupa simbol, masih tersirat namun orang-orangnya tidak ada,
karena telah meninggal dunia'®. Pengetahuan mengenai sasi pun hanya
dipahami oleh kalangan tua, sedangkan generasi muda dan terutama
anak-anak usia sekolah sudah tidak mengerti esensi dari adat sasi.
Transfer pengetahuan mengenai nilai budaya dan adat yang tersendat,
menyebabkan banyak pelanggaran. Termasuk dalam tradisi sasi yang
mestinya menjadi kerangka pelindung bagi keberadaan keanekaragaman
hayati. Pelanggaran yang terjadi saat ini tidak bisa diatasi oleh adat,
sebab ibarat macan, giginya sudah ompong, tidak punya pengaruh kuat
lagi dalam kehidupan sosial budaya. Selain itu, adanya pengaruh dari
luar dan persaingan yang ketat serta alasan untuk meningkatkan taraf
ekonomi, menjadi faktor pendorong terjadinya pergeseran nilai dalam
setiap nilai budaya terutama dalam tradisi sasi.

Kekosongan jabatan perangkat adat sangat terasa dalam tradisi sasi
laut. Tradisi sasi laut mengalami beberapa pergeseran baik nilai maupun
aturan. Pelaksanaan sasi yang penuh ritual dan sakral dilaksanakan
terakhir tahun 2001. Sejak saat itu hingga tulisan ini dibuat, tradisi sasi
tidak seketat dahulu. Bahkan terjadi beberapa orang mengadakan sasi
sendiri, membuka dan menutup tradisi sasi, menempatkan posisi mereka

14 Semestinya sesuai aturan adat, upacara pengangkatan perangkat adat harus
diadakan, namun banyaknya kepentingan dibalik itu yang menimbulkan gesekan,
maka hingga saat ini pengangkatan perangkat adat belum dilaksanakan.
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sebagai pemangku adat. Sumpah sasi yang dulu sakral sekarang sudah
tidak terucap seperti dulu lagi, kalaupun disebutkan hanya sebagai
kalimat biasa. Kekosongan jabatan perangkat tersebut sedikit banyak

mengendorkan semangat kebersamaan dalam melaksanakan tradisi sasi
laut.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab III dan bab IV, kesimpulan yang
diambil sebagai berikut:

1) Sasi merupakan suatu model konservasi tradisional, yakni penge-
tahuan lokal mengenai pemeliharaan, pengelolaan, pemanfaatan
lingkungan laut dan pendistribusian hasil laut secara merata
bagi masyarakat. Sasi telah dimiliki oleh masyarakat Kampung
Fafanlap sebagai pengetahuan lokal tradisional yang diwariskan
oleh para leluhur. Secara umum, masyarakat Kampung Fafanlap
mengenal dua jenis sasi yakni sasi darat (katile) dan sasi laut
(katilol). Sasi katilol juga berfungsi untuk menjaga keseimbangan
ekosistem laut dan perairan. Bila sasi dilaksanakan kembali
dengan aturan adat yang ketat, maka akan menjamin keber-
langsungan keanekaragaman hayati dan pemenuhan kebutuhan
masyarakat sekitar baik dari segi gizi maupun dari segi pening-
katan ekonomi.

2) Fungsi dan nilai sasi
a. Beberapa fungsi sasi katilol adalah fungsi sosial, fungsi ekono-

mi, fungsi pendidikan, fungsi agama dan fungsi konservasi.
b. Beberapa nilai dalam sasi katilol adalah niai sosial, nilai
budaya, nilai religi, nilai ekologi dan nilai ekonomi.
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Pergeseran nilai dalam sasi katilol:

a. Faktor internal: kekosongan jabatan perangkat adat yang
berperan penting dalam menangani ritual sasi

b. Faktor eksternal: pencurian hasil laut oleh pihak luar,
persaingan peralatan modern, harga bahan bakar yang mahal,
dan munculnya beberapa perusahaan mutiara.

1.2 Saran

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, saran dan solusi yang
dapat diberikan sehubungan dengan masalah tradisi sasi adalah:

1)

3)

Perlunya meningkatkan kesadaran generasi muda mengenai
tradisi sasi, fungsi dan esensinya bagi keberlangsungan hidup
mereka sebagai masyarakat pesisir pantai. Hal ini dapat dilakukan
dengan mendokumentasikan tradisi sasi dan memasukkan tradisi
sasi secara holistik dalam muatan lokal di sekolah.

Mengajak generasi muda untuk ikut aktif melestarikan dan
menjaga lingkungan alam laut dan pesisir tempat tinggal mereka,
melalui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah-sekolah. Salah satu
cara adalah menggiatkan kembali kegiatan Pramuka dengan
mengadakan perkemahan di alam terbuka. Dalam perkemahan
tersebut akan diajak berpikir dan merumuskan tindakan apabila
alam lingkungan rusak dan punah.

Perlunya kerjasama yang baik dan berkesinambungan antara
pemerintah daerah dengan lembaga swadaya masyarakat
seperti yang selama ini telah berlangsung. Beberapa lembaga
seperti TNC (The Nature Conservancy) dan CII (Conservation
International Indonesia) merupakan lembaga konservasi yang
peduli terhadap kelestarian sumber daya alam laut. Tindakan
nyata adalah dengan mendeklarasikan Kawasan Konservasi Laut
Daerah yang terdiri atas enam zona.
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Lampiran 1: Peta Wilayah Sasi Kampung Fafanlap, Skala 1: 250.000
(Sumber: Peta Geologi P. Misool Kab. Sorong Irian Jaya, Jaya)




129

Lampiran

Lampiran 2: Foto-foto Kegiatan Lapangan
(Sumber: Dokumentasi Tim, Mei-Juni 2013)
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Aktivitas warga Kampung Fafanlap di dermaga saat kapal masuk
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Sudut Kampung Fafanlap
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Pengambilan data di Kampung Kafopop / Usaha Jaya
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Kegiatan FGD di Kampung Fafanlap
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Kapal cepat, transportasi (laut) utama Pulang Pergi Sorong — Fafanlap,

Misool
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Kampung Fafanlap sebagai wilayah adat dan menjadi tempat bagi
kapitan laut Misool yang menguasai wilayah adat perairan Misool.
secara keseluruhan, memiliki nilai-nilai dan aturan yang sesungguhnya
mengatur kehidupan masyarakat. Terdapat perangkat adat bertugas
mengawasi pelaksanaan norma, nilai, aturan-aturan, salah satunya
sasi, termasuk sanksi saat terjadi pelanggaran. Meski demikian,
kesadaran akan menjaga lingkungan laut tersebut semakin menipis,
akibat tuntutan hidup yang meningkat. Beberapa oknum tidak lagi
mematuhi aturan adat dengan melanggar sasi dan tidak taat pada
perangkat adat.

Berbagai persoalan timbul baik yang ditimbulkan dari dalam ma
dari luar. Salah satunya adalah pencurian hasil laut oleh bel
nelayan dari luar kampung tersebut. Pencurian ikan dan |
lainnya dilakukan dengan cara destruktif yakni menggunakan
dan racun. Hal ini mengakibatkan berkurangnya kuantitas d
hasil laut yang ditangkap masyarakat setempat. Untuk itu m
o perangkat adat, pemerintah serta lembaga yang berge
idang konservasi yakni The Nature Conservation dan Con:
ational Indonesia, kemudian kembali pada kearifan lo
gkungan.
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